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ABSTRACT
ABSTRAK
Kopi merupakan salah satu minuman yang iritatif bagi saluran pencernaan yang apabila dikonsumsi berlebihan akan dapat
menimbulkan gangguan pada sistem pencernaan. Kafein yang terkandung didalam minuman kopi dapat meningkatkan sekresi asam
lambung yang dapat menyebabkan terjadinya masalah pada sistem pencernaan berupa sindrom dispepsia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan derajat konsumsi kopi terhadap sindrom dispepsia di Poliklinik Penyakit Dalam di
RSUDZA Banda Aceh. Jenispenelitian ini adalah observasinal analitik dengan pendekatancross sectional. Teknik pengambilan
sampel dengan metode purposive samplingselama bulan November 2017 dengan minimal sampel sebanyak 71 responden. Total
jumlah sampel yang didapatkan berjumlah 150 responden. Dari 150 responden, didapatkan 90 responden tidak mengkonsumsi kopi
dan 60 responden mengkonsumsi kopi. Hasilanalisis statistik dengan menggunakan uji chi-squarediperoleh p value 0,008 (p0,05)
sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara derajat konsumsi kopi terhadap sindrom dispepsia di Poliklinik
Penyakit Dalam RSUDZA Banda Aceh.
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